	No.
	PUSAT KOORDINASI DAERAH
	ISU LINGKUNGAN

	
	D.I YOGYAKARTA
	PEMBANGUNAN APARTEMENT DAN HOTEL, PEMBANGUNAN BANDARA, SAMPAH, EKSPLOITASI SDA

	
	BANGKA BELITUNG
	A. Judul Permasalahan
     PERTAMBANGAN TIMAH
B. Latar Belakang
     Pertambangan timah sudah lama terjadi.   
C. Dampak
     Terhadapa Nelayan setempat.
E. Upaya
     Kerja sama WALHI, Kerja sama Pemerintahan. 

	
	KALIMANTAN TIMUR
	A. Judul Permasalahan
     PERTAMBANGAN DI KAWASAN KARST
B. Latar Belakang
     Adanya Pabrik Sement yang saat ini sudah mulai berjalan sehingga bisa membuat Karst itu hancur.
C. Cakupan
     Penyebarannya hampir seluruh setengah dari pulau kalimantan.
D. Dampak
     Terhadap ekonomi   akan meningkat. akan tetapi permasalahannya air akan habis sedangkan ada bebrapa suku-suku di daerah tersebut menggantungkan hidupnya ditempat itu.

	
	KALIMANTAN BARAT
	A. Judul Permasalahan
     RUSAKNYA TATANAN SOSIAL MASYARAKAT AKIBAT PERKEBUNAN KARENA ADANYA PROGRAM NAWACITA DARI PEMERINTAH
B. Latar Belakang
    Perkebunan nawacita merupakan program kerja jokowi-jusuf kalla.
C. Cakupan
     Terhadap 2 desa dikecamatan kelam Permai.
D. Dampak
     Menimbulkan kerusakan terhadap 2 desa setempat yang, masyarakat adat.

	
	SULAWESI SELATAN
	A. Judul Permasalahan
     PERTAMBANGAN DI KAWASAN KARST
B. Latar Belakang
     Kawasan Karst Maros dan Pangkep Terbesar Ke 2 di dunia yang khusus kawasan maros ada 33 perusahaan  tembang sedankan untuk daerah pangkap ada 24 perusahaan tambang yang permasalhannya adalah amdal tapi  perusahaan tambang ini masih beroperasi.
C. Dampak
     Petani dan peternak Sekitar Karst Maros Pangkep.

	
	JABODETABEKA
	A. Judul Permasalahan
     PERTAMBANGAN DI KAWASAN KARST
B. Latar Belakang
     Karst menjadi lahan aktifitas kepecintaalaman.
C. Dampak
     Sungai Cileungsi,Gunung Putri, Dan Tebing Ciampea

	
	LAMPUNG
	A. Judul Permasalahan
     ALIH FUNGSI CAGAR ALAM KRAKATAU
B. Latar Belakang
     BanyaknyaPengunujung yang mengunjungi cagar alam krakatau untuk kepentingan wisata karena tidak ada zonasi batas wilayah wisata.
C. Dampak
     Biodiversitas flora dan fauna di cagar alam krakatau terganggu ke stabilannya,dan banyaknya sampah yang menumpuk di tempat tersebut.

	
	SULAWESI TENGGAARA
	A. Judul Permasalahan
     PENINGKATAN STATUS MEOKONGGA MENJADI TAMAN NASIONAL
B. Latar Belakang
     Banyak flora dan fauna Endemik, Mencegah kepunahan Karst 

	
	BANTEN
	PENCEMARAN SUNGAI CIUJUNG

	
	SUMATERA BARAT
	A. Judul Permasalahan
     REKLAMASI DANAU SINGKARAK
B. Latar Belakang
     Danau Singkarak adalah danau yang menjadi mata pencaharian nelayan setempat dan juga tempat ikan bili yaitu salah satu hewan endemik 
C. Dampak
     Dengan adanya Reklamasi Danau singkarak  Ekosistem danau dalam hal ini ikan bili akan punah dokarenakan ikan ini adalah hewan endemik dan juga mata pencaharian ekonomi para nelayan setempat.

	
	KALIMANTAN SELATAN
	A. Judul Permasalahan
     KERUSAKAN SUNGAI
B. Latar Belakang
     Kalimantan terkenal sebgai masyarakat yang keterergantungannya kepada sungai transportasi dan lain-lain.
C. Dampak
     Sosial yang mengakibatkan perkelahian masyarakat hulu dan hilir,rusaknya sungai2 yang saat ini sudah merusak 50 sung dan biodiversitas bekantan turun yang trbunuh karena masuk ke pemukiman warga, hilangnya budaya terapung,dan juga eko wisata air.

	
	SULAWESI UTARA
	A. Judul Permasalahan
     PERTAMBANGAN BIJI BESI DI PULAU BANGKA
B. Latar Belakang
     Sudah ada semenjak 2013 yang naman perusahaannya PT. MMP walaupun pulau bangka adalah pulau kecil akan tetapi pemerintah. 
C. Cakupan
     Walaupun PT MMP sudah berhasil di gugat oleh masyarakat setempat pada bulan juli 2015 akan tetapi perusahaan ini masih terus berjalan.
D. Dampak
     Terhadap masyarakat setempat akan hilamgnya tempat tinggal,hilangnya pekerjaan nelayan serta ekosistem laut akan hancur dikarenakan. 

	
	NTT




	A. Judul Permasalahan
     PERTAMBANGAN PASIR BESI DAN BATU HIJAU
B. Dampak
     Berkurangnya pasir pantai,sosial masuarakat yang lebih memilih menambang.

	31
	SULAWESI BARAT
	A. Judul Permasalahan
     KERUSAKAN LINGKUNGAN
B. Cakupan
     PENEBANGAN HUTAN SECARA LIAR DAN PERBURUAN HEWAN ENDEMIK ‘ANOA’ SERTA SUAKA MARGA SATWA ENDEMIK DENGAN TAMBAK, PROYEK TANGGUL RAKSASA, PENIMBUNAN RAWA-RAWA.
C. Dampak
     Kesejahteraan masyarakat terganggu 
D. Upaya
     Harus diberikan pemahaman kepada anak-anak sebsgai salah satu.

	32
	SULAWESI TENGAH
	A. Judul Permasalahan
     REKLAMASI PANTAI TELUK PALU
B. Latar Belakang
     Pada tahun 2014 reklamasi ini telah disahkan oleh pemerintah seluas 38 ha dalam hal ini adalah Mentri Perhubungan
C. Dampak
     Dampaknya terhadap warga di 7 kecamatan bisa merusak transportasi pengangkat material,banjir,polusi,tambang garam hilang,biota kecil dan mangrove hilang yang sebelumnta menjadi mata pencaharian warga.

	
	GORONTALO
	CAGAR ALAM PANOA
ALIH FUNGSI TAMAN BOGANE
DANAU LIMBOTO






HASIL KOMISI B
TW-TWKM MAHASISWA TINGKAT PERGURUAN TINGGI SE-INDONESIA XXVIII 2016

Berdasarkan permasalahan-permasalahan lingkungan yang dipresentasikan tiap PKD pada rapat komisi B,  maka rapat komisi B (pembahasan lingkungan hidup) dalam Temu Wicara-Temu Wicara Kenal Medan 28 Makasar menyepakati isu Nasional Mahasiswa Pencinta Alam Tingkat Perguruan Tinggi setahun kedepan adalah “Perlindungan dan Pelestarian Kawasan Karst dan Terumbu Karang di Indonesia” dan merumuskan beberapa saran dan rekomendasi yang bertujuan untuk menyelamatkan lingkungan hidup. Rekomendasi ini diperuntukkan untuk lingkup lingkungan kecil sampai lingkungan yang lebih luas. Beberapa solusi dan rekomendasi untuk permasalahan lingkungan tersebut antara lain :
1. Melakukan Aksi Damai terkait isu nasional “Perlindungan dan Pelestarian Kawasan Karst dan Terumbu Karang di Indonesia”dilakukan seluruh peserta TWKM di kota Makasar pasca kegiatan TWKM XXVIII yang akan dikoordinir oleh tuan rumah.
2. Merekomendasikan PKN untuk mengusulkan kepada Instansi terkait untuk menetapkan tanggal 28 Maret sebagai Hari Karst Nasional.
3. Merekomendasikan tiap PKD untuk melakukan aksi serentak di daerah masing-masing pada tanggal 28 Maret 2017 terkait isu “Perlindungan dan Pelestarian Kawasan Karst dan Terumbu Karang di Indonesia”.
4. Merekomendasikan tiap PKD untuk menyiapkan data-data valid yang telah di kaji sebelumnya di daerah masing-masing untuk kebutuhan advokasi kepada PKN terkait isu “Perlindungan dan Pelestarian Kawasan Karst dan Terumbu Karang di Indonesia” sebelum tanggal 28 Maret 2017. 
5. Merekomendasikan kepada PKN untuk mengusulkan kepada Pemerintah/instansi terkait untuk membuat Pengadilan Khusus tentang Lingkungan Hidup.
6. Rekomendasi permasalahan Lingkungan Hidup  PKD:
a. Meminta forum TWKM XXVIII untuk memberikan petisi penolakan kerusakan karst di JABODETABEKA.
b. Meminta forum TWKM XXVIII untuk memberikan petisi penolakan reklamasi Teluk Palu di Sulawesi Tengah.
c. Meminta forum TWKM XXVIII untuk memberikan petisi penolakan pertambangan biji besi Pulau Bangka di Sulawesi Utara.
d. Meminta forum TWKM XXVIII untuk memberikan petisi pembuatan batas kapling wilayah pertambangan pasir timah di sepanjang bibir pantai Pulau Bangka.
e. Permintaan partisipasi ekspedisi hulu sampai hilir sungai Ciujung di Banten pada Juli 2017.
f. Meminta forum TWKM XXVIII untuk memberikan petisi perihal peningkatan status kawasan hutan lindung Gunung Lompobateng dan Bawakaraeng menjadi kawasan konservasi dalam bentuk Taman Nasional.
g. Meminta forum TWKM XXVIII untuk memberikan petisi perihal peningkatan status kawasan hutan lindung Gunung Mekongga menjadi kawasan konservasi dalam bentuk Taman Nasional.
h. Meminta forum TWKM XXVIII untuk memberikan petisi permintaan kejelasan program kerja NAWACITA yang tidak dilanjutkan di Kalimantan Barat.
i. Meminta forum TWKM XXVIII untuk memberikan petisi penolakan reklamasi Danau Singkarak, Sumatera Barat.

